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ABSTRAKSI

Ardan, Hanif Anandito, 52155601 N, 2020, “Upaya Penanganan Kebocoran
Container Reefer Bermuatan lkan di MV.Segara Mas”, Program Diploma
IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Ali Imran Ritonga, M.M.,M.Mar, Pembimbing II:
Latifa Ika Sari, S.Psi, S.Pd,M.Pd.

Transportasi laut menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan proses
kegiatan ekspor dan impor. Salah satu contohnya ialah kegiatan perdagangan
maupun ekspedisi dan pengiriman barang (freight forwarding) melalui angkutan
kapal. Sehingga berbagai upaya dilakukan oleh pihak pemilik kapal untuk
menjaga kualitas muatan yang diangkut agar tidak rusak selama pelayaran, yaitu
dengan menyimpan muatan tersebut didalam sebuah kontainer (peti kemas).
Untuk muatan tertentu yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan seperti
daging, ikan, buah-buahan atau sayuran segar, juice, ice cream serta obat - obatan
digunakan kontainer berpendingin untuk menjaga kualitas muatan agar tetap baik
selama kapal berlayar hingga tiba di pelabuhan tujuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang meyebabkan
kebocoran container reefer bermuatan ikan di MV.Segara Mas beserta upaya
penanganan dan pencegahan. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan
penanganan container reefer akan berjalan lebih baik dan dapat mencegah
kerugian yang ditimbulkan baik dari perusahaan, kru kapal, ataupun pengirim.

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain
penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara dan
observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi, sehingga didapatkan teknik
keabsahan data triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 6 faktor yang
menyebabkan kebocoran container reefer pada MV.Segara Mas, yaitu meliputi
kerusakan pada mesin kompresor, penanganan tidak sesuai prosedur, rusaknya
konektor, pengaturan suhu, cuaca buruk dan benturan. Diperlukan penanganan
secara tepat dan tepaat serta melibatkan koordinasi seluruh kru kapal agar
meminimalisir dampak kebocoran yang terjadi. Untuk mencegah masalah serupa
terjadi, maka kru harus menjalankan SOP bongkar muat dan perawatan dengan
baik.

Kata Kunci: Kebocoran, penanganan, pencegahan, container reefer
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ABSTRACT

Ardan, Hanif Anandito, 52155601 N, 2020, "Efforts Handling Leakage
Container Reefer Loaded Fish in MV.Segara Mas”, Diploma IV Program,
Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I:
Capt. Ali Imran Ritonga, M.M,M.Mar, Supervisor II: Latifa Ika Sari,
S.Psi, S.Pd,M.Pd.

Sea transportation is a top priority in the implementation of the process of
export and import activities. One example is trading activities as well as freight
forwarding through ship transportation. So that various efforts are made by the
owner of the ship to maintain the quality of the cargo carried so that it is not
damaged during shipping, by storing the cargo in a container. For certain cargoes
that are sensitive to changes in ambient temperature such as meat, fish, fresh fruits
or vegetables, juice, ice cream and medicine, refrigerated containers are used to
maintain the quality of the cargo so that it stays good as long as the ship sails to
arrive at the port of destination.

This study aims to determine the factors that cause leakage of reefer-
loaded container fish in MV.Segara Mas along with handling and prevention
efforts. So with this research it is hoped that the handling of container reefer will
run better and can prevent losses caused either by the company, the crew, or the
shipper.

This research method is a qualitative approach and descriptive research
design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data
collection techniques used include interviews and observations, as well as
literature studies and documentation, so that the triangulation data validity
technique is obtained.

The results of this study indicate that there are 6 factors that cause
container reefer leakage in MV.Segara Mas, which include damage to the
compressor engine, handling not according to procedures, damage to the
connector, temperature regulation, bad weather and impact. Appropriate and
timely handling is required and involves coordination of the entire crew in order
to minimize the impact of leaks. To prevent similar problems from occurring, the
crew must carry out the loading and maintenance SOP properly.

Keywords: Leakage, handling, prevention, reefer container
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia modern
memberikan dampak besar terhadap dunia kelautan, seperti halnya di
Indonesia. Negara kepulauan terbesar di dunia ini memiliki potensi sumber
daya alam yang melimpah dan beraneka ragam yang patut untuk diolah dan
dimanfaatkan seiring dengan perkembangan teknologi tersebut. Adanya
perkembangan teknologi di bidang kelautan sendiri tidak dapat dipisahkan
dari aktivitas manusia di dalamnya. Salah satu contohnya ialah kegiatan
perdagangan maupun ekspedisi dan pengiriman barang (freight forwarding)
melalui angkutan kapal. Setiap muatan yang diangkut ke dalam ruang muat
kapal patut untuk diperhatikan dan dijaga, karena muatan (payload) tersebut
merupakan sumber pendapatan utama pada kapal. Sehingga berbagai upaya
dilakukan oleh pihak pemilik kapal untuk menjaga kualitas muatan yang
diangkut agar tidak rusak selama pelayaran, yaitu dengan menyimpan
muatan tersebut didalam sebuah kontainer. Untuk muatan tertentu yang
sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan seperti daging, buah-buahan
atau sayuran segar, juice, ice cream serta obat - obatan digunakan kontainer
berpendingin untuk menjaga kualitas muatan agar tetap baik selama kapal
berlayar hingga tiba di pelabuhan tujuan.

Kontainer berpendingin (reefer container) merupakan kontainer

pelayaran yang digunakan pada intermodal angkutan barang yang



didinginkan untuk menunjang kegiatan transportasi pada muatan barang
tertentu yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan. Kandungan
bahan pendingin yang tidak ramah lingkungan menjadi masalah tersendiri
dari penggunaan reefer container konvensional. Selain itu kebutuhan daya
yang cukup besar juga mengurangi nilai ekonomis dari penggunaan reefer
container ini. Hal ini disebabkan ketika kontainer diangkut masuk ke dalam
ruang muat kapal dan kapal sedang berlayar, maka kontainer tersebut harus
di charging / reefer plugging agar dapat mempertahankan suhu muatan di
dalam container.

Kontainer berpendingin tersebut dirancang khusus dengan bantuan
teknologi mesin pendingin di dalamnya. Teknologi sistem pendingin pada
umumnya ditujukan untuk mendinginkan suatu lingkungan sampai suhu
yang cukup pada segala kondisi cuaca (Ahuja, 2016). Meningkatnya
permintaan jasa pengangkutan reefer container dari tahun ke tahun
membuktikan transportasi laut. menjadi sarana yang baik untuk
mengantarkan muatan dingin dan beku dari suatu tempat ke tempat lain yang
harus melewati perairan seperti lintas sungai, antar pulau dan antar negara.
Muatan yang biasa dibawa adalah hasil sumber daya alam, aneka hasil
peternakan, aneka pertanian, bahan olahan atau hasil produksi pabrik yang
bersifat mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Keberadaan reefer
container dapat membantu konsumen dari seluruh penjuru dunia untuk
menikmati produk segar yang berasal dari bagian dunia lain. Penanganan

khusus untuk menghindari kerusakan muatan adalah proses yang menjadi



perbedaan reefer container dengan muatan peti kemas lainnya dan
menjadikannya kontainer dengan biaya jasa pengiriman yang berharga
mabhal di antara muatan peti kemas lainnya.

Sistem pendingin tersebut biasa dilakukan dengan mengkonsumsi
energi listrik dalam jumlah yang besar sehingga mengakibatkan peningkatan
pengeluaran pada pemakainya.Reefer container merupakan contoh produk
dari penggunaan sistem pendingin yang memanfaatkan energi listrik sebagai
sumber tenaganya. Daya yang dibutuhkan oleh sebuah kontainer berdimensi
40 ft sebesar 6,0 kW untuk menurunkan temperaturnya menjadi -18,0° C.
Saat ini penggunaan teknologi untuk penyimpanan energi thermal aplikasi
sistem refrigerasi yang banyak digunakan adalah Phase Change Material
(PCM). Dimana PCM mampu menyerap dan melepaskan sejumlah kalor
laten berdasarkan perubahan kenaikan maupun penurunan temperatur
lingkungan sekitarnya.

PT. Temas Line adalah perusahaan pelayaran yang bergerak di
bidang jasa pengangkutan muatan lokal. Perusahaan ini memiliki banyak
kapal yang aktif beroperasi dalam pelayaran Indonesia atau lokal, dan
diantaranya adalah kapal container. Kapal tempat penulis melakukan praktek
laut bernama MV. SEGARA MAS. Kapal tersebut adalah kapal container
yang dapat memuat reefer container . Menurut pengalaman penulis yang
telah melaksanakan praktek berlayar, kendala yang dialami reefer container
ketika dimuat di kapal antara lain posisi kontainer atau suhu yang berbeda

dari data yang tertera di cargo manifest dengan keadaan sesungguhnya,



reefer container yang mati karena kendala supply listrik, suku cadang yang
habis atau tidak tersedia di kapal, dan beberapa kendala lain yang dapat
mengakibatkan muatan di dalam reefer container rusak atau membusuk.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari
penilitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang manajemen
penanganan reefer container di perusahaan PT.Temas Line di kapal
MV.Segara Mas untuk menangani dan mencegah terjadinya kerusakan
muatan yang menyebabkan cargo claim dari pihak charter kepada
perusahaan untuk mengganti kerugian atas rusaknya muatan tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam proses penanganan muatan reefer container dari sebelum muat,
ketika proses muat, pada saat perjalanan dan ketika proses bongkar harus
sesuai dengan prosedur yang telah disetujui oleh perusahaan dan sesuai aturan
yang berlaku. Bertolak dari latar belakang masalah diatas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1.2.1 Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kebocoran reefer
container pada MV.Segara Mas ?
1.2.2 Bagaimana upaya penanganan kebocoran reefer container pada
MYV Segara Mas ?
1.2.3 Bagaimana upaya pencegahan kebocoran reefer container pada MV.
Segara Mas ?

1.3 Batasan Masalah



Untuk mencapai tujuan dan memberikan arah yang lebih terfokus,
serta mempermudah dalam penyelesaian masalah dengan baik sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan
antara lain :

1.3.1 Lingkup Masalah
Pada pembahasan ini penulis hanya fokus pada persiapan yang
harus dilakukan oleh perwira dan kru kapal sebelum memuat reefer cargo
ke atas kapal serta menjelaskan bagaimana proses penanganan agar tidak
terjadi kesalahan berkomunikasi dengan pihak-pihak yang bersangkutan
dan perawatan reefer cargo container selama pelayaran diatas MV.Segara
Mas agar tidak terjadi pembusukan ataupun kerusakan pada muatan.
1.3.2 Lingkup Waktu
Penelitian dilaksanakan pada waktu penulis melakukan praktek laut
pada perusahaan PT.Temas Line di kapal MV.Segara Mas.
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penilitian ini adalah :
1.4.1 Menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya kebocoran reefer
container pada MV.Segara Mas
1.4.2 Mengetahui proses penanganan kebocoran reefer container pada MV.

Segara Mas.

1.4.3 Mengetahui upaya pencegahan kebocoran reefer container pada MV.

Segara Mas

1.5 Manfaat Penelitian



1.5.1 Manfaat Teoritis :
1.5.1.1 Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan gambaran dalam mempersiapkan perlengkapan sebelum
memuat reefer cargo, dan jenis penanganan dan perawatan
muatan ketika muatan sudah berada diatas kapal.
1.5.1.2 Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses
penanganan sebelum memuat reefer container hingga sebelum
membongkar muatan secara aman dan selamat dan dapat
memberikan gambaran bagi pembaca tentang pentingnya
penanganan dan pemeriksaan reefer cargo agar muatan cargo di
dalam container tetap terjaga kondisinya dan tidak terjadi
kerusakan.
1.5.2 Manfaat Praktis
Bagi pembaca penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
pelaksanaan penanganan reefer container ketika sebelum dimuat
maupun saat berada diatas kapal dan dalam pelayaran. Usaha
pencegahan kesalahan prosedur dapat mengurangi kemungkinan
container mengalami kerusakan. Jika kerusakan terjadi pada saat
pelayaran maka akan sulit untuk memperbaiki karena minimnya ahli
dan kondisi alam di laut yang dapat berubah sewaktu-waktu.

1.6 Sistematika Penulisan



Untuk mempermudah dalam mempelajari skripsi ini, maka sistem

penulisan skripsi dibagi dalam lima pokok bahasan, yaitu :
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis mengemukakan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan pembuatan skripsi yaitu : latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penelitian.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka terdiri dari kajian pustaka, kerangka pikir penelitian,
dan definisi operasional.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian berisikan tentang metode penelitian, waktu dan
tempat penelitian, spesifikasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan masalah berisikan tentang hasil penelitian,
pembahasan, dan keterbatasan penelitian.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka ditarik simpulan
dari hasil analisa. Penulis juga memberikan saran kepada pihak terkait sesuai

dengan tujuan penulisan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka bertujuan menyimpulkan teori-teori, pemikiran atau
konsep-konsep yang menjadi landasan atau petunjuk dalam penyusunan
skripsi. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi yang berjudul
“Upaya Penanganan Kebocoran Reefer container Bermuatan lkan Pada
MV .Segara Mas”, maka dikemukakan beberapa pendapat dan pengertian
yang berhubungan dengan tema skripsi.

2.1.1 Definisi Upaya

Menurut Sriyanto (1994:7) upaya adalah usaha untuk mencapai
sesuatu. Menurut Poerwadarminta (1991:574) upaya adalah usaha
untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Upaya merupakan
segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal,
supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan
maksud. Menurut Torsina (1987:4) upaya adalah kegiatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Usaha yang dilakukan dimulai
dari proses penerimaan muatan sampai dengan proses
pembongkaran muatan muatan yang diturunkan dari kapal.

Upaya dalam hal ini yaitu segala usaha agar tidak terjadi
kerusakan muatan atau upaya mencegah kerusakan muatan dingin
dan muatan beku, maka harus dilakukan tindakan-tindakan agar

tidak terjadi kerusakan muatan. Tindakan itu dimulai pada saat



menerima muatan sampai dengan waktu pembongkaran dari kapal.
Hal yang harus di perhatikan dalam upaya pencegahan kerusakan
muatan ini adalah dengan memperhatikan faktor- faktor penyebab
kerusakan muatan. Faktor yang dapat mempengaruhi kerusakan
muatan ini meliputi faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor
dari dalam misalnya kerusakan mesin pendingin. Kerusakan mesin
pendingin merupakan pemicu kerusakan muatan. Upaya yang
dilakukan adalah dengan memastikan mesin itu bekerja dengan
baik dengan pengontrolan secara berkala dan kontinyu. Kerusakan
muatan sebelum dimasukkan ke dalam kontainer sering terjadi hal
ini disebabkan karena tidak telitinya proses penyeleksian muatan
yang akan dikapalkan pada saat muatan yang tidak layak atau tidak
sempurna = sehingga mengakibatkan merembetnya kerusakan
muatan ke muatan yang tidak rusak. Dalam usaha pencegahan
kerusakan muatan pihak kapal tidak bisa mengontrol secara
langsung, pihak kapal hanya memeriksa keadaan kontainer dan
indikator suhu pada saat itu. Indikator sesuai dengan yang
ditetapkan dan keadaan kontainer baik maka muatan itu dapat
dinaikkan ke kapal. Faktor dari luar diantaranya kerusakan
kontainer pada saat cuaca buruk, ini di akibatkan kesalahan
penempatan kontainer sehingga pada saat cuaca buruk kontainer
mengalami benturan dan goncangan yang kuat dan menyebabkan

kerusakan kontainer yang berimbas pada kerusakan muatan,
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tindakan yang dilakukan adalah penempatan kontainer yang tepat

dan terencana.

. Definisi Tentang Pencegahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan
adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan
agar sesuatu tidak terjadi. Dengan demikian, pencegahan
merupakan tindakan. Pencegahan identik dengan perilaku.
Pencegahan dalam istilah bahasa inggris yaitu preventif yang
berarti pencegahan atau mencegah. Pencegahan juga dapat
didefinisikan penyampaian suatu maksud untuk mencari jalan
keluar atau bersifat mencegah supaya tidak terjadi kembali
permasalahan yang dialami. Permasalahan yang dimaksud adalah
kegiatan untuk mencegah kerusakan muatan yaitu segala usaha
yang dilakukan agar tidak terjadi kerusakan muatan yang meliputi
pencegahan kerusakan muatan dengan memperhatikan faktor-
faktor penyebab kerusakan muatan. Faktor penyebab kerusakan
diantara kerusakan mesin refeer, kerusakan kontainer, kerusakan
generator, kerusakan kontainer. Pencegahan dapat dibagi dua
antara lain, pencegahan secara korektif dan pencegahan secara
preservative.

Pencegahan secara korektif yaitu pencegahan yang dilakukan
oleh individu atau perorangan untuk memecahkan suatu polemik

atau permasalahan yang terjadi, dalam hal ini menyangkut
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pencegahan atau pengatasan masalah kegiatan perompakan.
Pencegahan secara preservative yaitu pencegahan yang bersifat
hanya  mempertahankan dan  mengkondusitkan  kembali
permasalahan yang sudah diusahakan untuk kembali ke keadaan
semula sebelum permasalahan itu muncul. Jadi pada intinya
pencegahan secara korektif terlebih dahulu dilakukan baru setelah
itu pencegahan preservative dilakukan untuk mempertahankan
permasalahan. Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pencegahan merupakan penyampaian suatu
maksud untuk menyelesaikan atau berusaha mempertahankan suatu
permasalahan atau kendala yang sedang dialami dan bertujuan

untuk mecari jalan keluar dari masalah tersebut.

. Definisi Kerusakan

Menurut Sunarto (1991:12) “kerusakan adalah keadaan yang
sudah tidak dapat diambil manfaatnya”. Kerusakan muatan dingin
dan beku setelah muatan di atas kapal dapat menyebabkan
timbulnya kerusakan muatan pada muatan yang lain. Meskipun
kerusakan muatan itu dalam taraf kecil sehingga harus dicegah
dengan penyeleksian muatan dengan ketat dan teliti pada waktu
stuffing. Kerusakan muatan pada tingkatan turunnya kualitas
muatan dapat menyebabkan turunnya harga jual pada muatan
sehingga perlu dihindari kerusakan dalam skala kecil apapun.

Kerusakan muatan dingin dan beku terjadi apabila suhu muatan
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yang diinginkan tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Misalnya
pada muatan beku yang bersuhu berkisar — 100 ¢ sampai dengan

300 ¢ apabila di luar itu maka timbul pertumbuhan
mikroorganisme yang mengakibatkan kerusakan muatan beku. Hal
ini juga berlaku pada muatan dingin yang bersuhu berkisar antara -
10¢ sampai dengan 50 ¢

Menurut Moeljanto (1982:13) kerusakan adalah keadaan yang
tidak sempurna sesuai dengan asalnya yang mengakibatkan turunnya
kualitas sesuatu muatan dingin dan muatan beku tersebut. Muatan
dingin dan muatan beku tersebut dapat mengalami kerusakan akibat
suhu yang diinginkan tidak sesuai. Apabila suhu tidak sesuai, timbul
pertumbuhan mikroorganisme dan terjadi proses kimia serta proses
fisis pada muatan.

2.1.4. Definisi Muatan dingin

Menurut Moeljanto (1982:23) muatan dingin adalah muatan

yang bersuhu berkisar 19¢ sampai dengan .59 C muatan ini harus
didinginkan untuk mempertahankan kesegaran. Muatan untuk
menghambat kegiatan mikroorganisme serta proses kimia.
Sedangkan menurut Rudatin (1992:10) muatan dingin adalah suatu
muatan yang diletakkan di dalam peti kemas khusus dengan sistem
pemindahan panas yang menghasilkan dingin untuk mengurangi
perkembangan mikroorganisme agar lebih tahan lama.

2.1.5. Definisi Muatan beku
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Menurut Sunarto (1991:47) muatan beku adalah muatan dalam

keadaan beku keras bersuhu diantara -100 C sampai dengan -500
C. Muatan dalam keadaan beku berfungsi untuk menghentikan
aktifitas dan kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme. Fungsi
dari pembekuan adalah mencegah terjadinya pembusukan muatan
oleh bakteri, mempertinggi produktifitas, menghasilkan produk
yang seragam.

Menurut Thomas, (1977: 453) reefer cargo atau muatan beku
dibagi menjadi 3 golongan yaitu:

1. Frozen cargo

Golongan frozen cargo dikapalkan dalam kontainer dalam
keadaan beku keras untuk menghindari adanya pertumbuhan
bakteri atau mikro organisme yang dapat merusak muatan.
Kontainer yang di gunakan harus dipastikan telah tidak
mengalami kebocoran sehingga dinding dan langit-langit
kontainer harus diberi lapisan yang dapat masuknya panas dari
luar contohnya lapisi wol, fiber glass atau busa.

2. Chilled cargo

Pengertian chilled cargo artinya didinginkan dengan segera.
Pengangkutan muatan ini sebagai contohnya adalah daging
tergantung dari suhu yang diatur tanpa adanya perubahan suhu
yang kecil. Setiap kenaikan suhu yang mungkin akan

menimbulkan uap air yang akan berkondensasi pada dinding-
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dinding tersebut dan akan menyebabkan pertumbuhan bakteri.
Ruangan-ruangan diberi lapisan seperti pada lapisan frozen
cargo. Muatan daging yang disimpan dalam keadaan baik
selama 30 hari akan ada penambahan konsentrasi
Carbondioxide sebanyak 10% pada periode tersebut mungkin
umur penyimpanannya akan dapat bertambah. Muatan beku dan
daging yang diinginkan dan sebagainya sangat cepat menjadi
busuk apabila suhunya tidak stabil dengan perbedaan yang
besar, kebusukan ini berwarna keputih-putihan dan kadang
kekuning- kuningan atau kehitam-hitaman. Perlu diperhatikan
pencatatan suhu dan pengawasan muatan beku ini harus hati-
hati agar tidak terjadi kerusakan muatan.

3. Temperature Regulated Cargo

Muatan yang termasuk jenis ini adalah buah-buahan, keju,
telur dan sebagainya. Sistem ini ialah untuk memperlambat
proses pembusukan dengan menurunkan atau merendahkan
suhu ruangan dan muatanya pada satu titik yang tidak merusak
muatan. Selama proses pematangan maka buah itu akan
mengeluarkan gas karbon dioksida yang akan mengurangi daya
keringat dan akibatnya, pengalaman menunjukan bahwa
konsentrasi karbondioksida harus dibatasi dan dikontrol untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan. Sistem yang digunakan

ialah terdiri dari power supply .
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Definisi Penanganan Muatan
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya

“Penanganan Muatan” (2000:07) penanganan muatan merupakan
suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang
memuat dan membongkar muatan dari dan keatas kapal
sedemikian rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan yang baik.
Lima prinsip pemuatan yang baik diantaranya melindungi awak
kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan,
melakukan bongkar muat secara tepat dan sistematis serta
penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. Menurut Arso
Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya ‘“Penanganan Muatan”
(2004:07), stowage atau penataan muatan memiliki sebuah prinsip
yaitu melindungi kapal. Sedangkan melindungi kapal itu sendiri
adalah menciptakan suatu keadaan dimana dalam melaksanakan
kegiatan penanganan muatan kapal teteap dalam kondisi yang
baik, aman, serta layak laut. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut, maka yang perlu untuk mendapatkan perhatian adalah
pembagian muatan yang harus proporsional dalam peraturannya
baik pembagian muatan secara tegak, melintang, membujur, serta
pembagian muatan secara khusus pada geladak.
Definisi Kapal Kontainer

Menurut Sudjatmiko (1985:215) kapal kontainer adalah kapal

yang dibangun untuk mengangkut muatan general cargo yang
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sudah dimasukkan kedalam kontainer. Adapun kontainer adalah
peti besar terbuat dari kerangka baja dengan dinding aluminium
atau baja yang berukuran 2,5x2,5x6 meter dan 2,5x2,5x12 meter
dengan kapasitas untuk ukuran 20 feet 15 ton dan 40 feet 25 ton
(Sujadmiko (1985:216). Barang yang dimasukkan kedalam
kontainer dibungkus kemudian seperti biasa dalam kemasan
konvensional dimasukkan kedalam kontainer.
Menurut R. Munton dan J.R stott (1978:1) :

“Kontainer adalah sebuah kotak yang dapat menampung 10
sampai dengan 30 ton muatan di dalamnya yang dapat dibongkar
dan dimuat dengan crane khusus di pergudangan ataupun di
pelabuhan dengan system.”

Menurut Kramadibrata (2002:280) petikemas merupakan suatu
bentuk kemasan satuan muatan terbaru yang menyerupai kotak
besar, diperkenalkan sejak awal tahun 1960. Pada umumnya
petikemas terbuat dari bahan-bahan seperti: baja, tembaga
(antikarat), aluminium, dan polywood atau FRP (fiber lass
reinforced plastics). Memiliki pintu yang dapat terkunci dan tiap
sisi-sisi dipasang suatu “piting sudut dan kunci putar”, sehingga
Antara satu petikemas dengan petikemas lainnya dapat dengan
mudah disatukan atau dilepaskan. Ukuran petikemas didasarkan
pada International Standard Organization (ISO), unit ukuran yang

sering digunnakan adalah TEU’s (Twenty Feet Square Units).
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Petikemas dengan ukuran 20 feet kuadrat sama dengan 1 TEU’s,
sedangkan petikemas dengan ukuran 40 feet kuadrat sama dengan
dua TEU’s .

Menurut Koleangan (2008), peti kemas atau container adalah satu
kemasan yang dirancang secara khusus dengan ukuran tertentu,
dapat dipakai berulang kali, dipergunakan untuk menyimpan dan
sekaligus mengangkut muatan yang ada di dalamnya atau
membawa suatu muatan dalam peti-peti sedangkan refeer container
adalah kontainer yang dilengkapi dengan mesin pendingin guna
memuat barang-barang yang harus dijaga kesegarannya sampai
tangan konsumen.

Kontainer sebagai tempat muatan dingin dan beku mutlak
digunakan dalam pengangkutan dikapal. Pada awal perkembangan
kontainer, kontainer refeer belum ada dan pada awal
perkembangannya ukuran kontainer belum distandarisasi,
kemudian mulai ada standardisasi ukuran kontainer dengan ukuran
20 feet, 35 feet, dan 40 feet untuk membawa berbagai jenis-jenis
muatan dingin dan beku.

Menurut Eric Rath (1984:372) dalam bukunya Container
System bahwa kapasitas sistem pendingin dan tingkat suhu yang
dapat dicapai dari suatu refeer container tergantung 3 (tiga) faktor
yaitu :

1. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang
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berada dalam ruangan kontainer atau mengubah panas yang ada
di dalam ruangan dengan memindahkan panas dari dalam keluar
ruangan.

2. Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat di cegah
dengan pemindahan panas dari luar ke dalam ruangan.

3. Mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat yang
tersedia dalam kontainer refeer
Kontainer refeer menggunakan sistem kontrol otomatis untuk

pendinginan - sehingga walaupun begitu muatan harus selalu

dikontrol dengan menggunakan jurnal log book menurut R. Munton
dan J. R Stott (1978:200) refeer kontainer dikontrol tiga bagian
yang penting yaitu :

1. Thermometer adalah alat untuk mengukur udara yang ada dalam
pendingin.

2. Pengontrolan dapat digunakan untuk menambah atau memilih
suhu yang diinginkan ketika termometer menunjukkan pada alat
pengotrol yang berbeda dengan suhu yang dipilih maka
pengotrol akan melakukan perubahan.

3. Katup-katup kontrol di dalam pipa pendingin dapat menurunkan
atau menambah aliran udara untuk membawa suhu untuk

memilih katup.

DEFINISI OPERASIONAL

1.

Usaha adalah menahan sesuatu agar tidak terjadi



10.

11.

12.

13.
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Kerusakan yaitu keadaan rusak sudah tidak sempurna

Muatan adalah barang yang diangkut dengan kendaraan

Muatan Dingin adalah muatan yang bersuhu rendah dibanding dengan
suhu manusia, tidak panas sejuk terasa seperti sayuran, buah,
makanan.

Muatan Beku adalah muatan dingin atau padat dank eras agar tidak
busuk (rusak), seperti daging, ikan.

Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut
maupun di sungai.

Frozen Cargo adalah muatan yang dikapalkan dalam kondisi beku
dan keras untuk menghindari pertumbuhan bakteri.

Chilled Cargo adalah muatanyang didinginkan dengan segera.
Temperature Regulated Cargo adalah sebuah muatan pada satu titik
yang tidak merusak muatan.

Over Carriage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa
melewati  pelabuhan  bongkarnya, karena kelalaian dalam
membongkar.

Over Stowage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan
dibongkar berada di bagian bawah muatan pelabuhan berikutnya.
Long Hatch adalah keterlambatan muat bongkar, karena terlambat di
salah satu palka.

Stowage Factor yaitu jumlah ruangan dalam cft atau cbm untuk

memadatkan muatan seberat 1 ton.
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14. Full and Down yaitu suatu keadaan dimana kapal dimuati sehingga
seluruh ruang muat mencapai sarat maksimum yang diijinkan.

15. Capacity Plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentang
kapasitas ruang muat daya angkut, ukuran palka dan tangki,
deadweight scale, free board, titik berat palka atau tangki.

16. Deck Load Capacity adalah kemampuan sebuah geladak untuk
menahan beban muatan di atasnya, dinyatakan dalam ton/m2 atau
1bs/ft2.

17. FCL (Full Container Load) adalah isi dari container itu penuh milik
dari satu orang pemilik barang, dengan tujuan ke beberapa orang.

18. Container Bay Plan adalah suatu bagan penempatan container dalam
palka dan di atas geladak dengan muatan bay ganjil/genap dihitung
dari depan, row genap/ganjil dihitung dari tengah dan dilihat dari
belakang, tier in hold dan on deck.

19. LCL (Less Than Container Load) yaitu sebuah isi container penuh itu
milik dari beberapa orang dengan tujuan yang sama atau beberapa
orang.

Definisi operasional tersebut peneliti dapatkan dari Arso Martopo dan
Soegiyanto (2004), Capt. Fakhrurrozi, M.Mar (2012).

2.3.  KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Dalam proses analisa tentang masalah yang dibahas dan agar
susunan pemahaman skripsi ini lebih sistematis serta mudah dimengerti

maka dibuatlah kerangka pemikiran yang terdiri dari :
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KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Kelalaian
petugas
Penyebab kebocoran
kontainer reefer
Kerusakan
Mesin
Pemuatan container
dengan lancar
Pengawasan
bongkar muat
Cek suhu
Penanganan kebocoran — berkala
container reefer

Koordinasi crew
kapal

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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Penanganan muatan dingin dan beku di MV SEGARA MAS sering
tidak sesuai dengan prosedur yang ada, sehingga sering terjadi masalah
pada muatan. Hal ini memiliki dampak terhadap muatan yaitu mengurangi
kualitas muatan hingga terjadi kerusakan. Penyebab timbulnya masalah
tersebut di atas kapal adalah kelalaian petugas yang mengawasi dan
merawat container tersebut, entah itu dari pihak ekspedisi kontainer
tersebut atau dari pihak awak kapal yang lalai. Selain dari kelalaian
petugas itu sendiri, kerusakan reefer container bisa terjadi karena
memang mesin pada kontainer tersebut sudah mengalami kerusakan
sebelum diangkut ataupun sebelum diisi dengan bahan-bahan yang akan
dimuat.

Topik yang akan dibahas yaitu pencegahan dan penanganan kerusakan
muatan dingin dan beku, yang akan menghasilkan faktor — faktor dari
penyebab kejadian tersebut. Melihat dari faktor-faktor tersebut yaitu
prioritas pencegahan kerusakan muatan dingin dan beku mempunyai suatu
dampak yang dialami, sehingga timbul upaya ataupun usaha yang
dilakukan untuk menanggulangi masalah yang ada. Langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mencari landasan teori tentang masalah yang
sedang dihadapi. Setelah mendapatkan landasan teori melakukan
penelitian dengan metode yang telah ditentukan. Dari hasil penelitian
tersebut akan didapatkan hubungan antara faktor dan dampak dari masalah
yang dihadapi sehingga dapat ditarik kesimpulan kegiatan yang harus

dilakukan. Sehingga muatan dingin dan beku dapat sampai ke tujuan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Bocornya reefer container yang terjadi di kapal MV.Segara Mas
terjadi karena kurangnya komunikasi dari pihak darat dan pihak kapal
tentang penanganan reefer container tersebut. Berdasarkan pembahasan
yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, dalam bab ini akan
dikemukakan beberapa simpulan yang dapat ditarik mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan kebocoran reefer container , upaya
penanganan, dan cara pencegahan, yang terjadi di MV.Segara Mas. Dari
pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik simpulan
diantaranya :
5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan kebocoran reefer container pada
MV.Segara Mas
5.1.1.1.  Faktor dari dalam
Faktor ini memiliki beberapa komponen dalam terjadinya
kebocoran reefer container, yaitu : kerusakan pada mesin
kompresor, penanganan tidak sesuai dengan prosedur,
rusaknya konektor dan pengaturan alarm tidak sesuai.
5.1.1.2.  Faktor dari dalam
Faktor ini memiliki beberapa komponen yang
menyebabkan terjadinya kebocoran reefer container, yaitu :
benturan dan keadaan cuaca yang buruk.

5.1.2. Prosedur penanganan kebocoran reefer container
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5.1.2.1. Faktor dari dalam

1.

Kerusakan mesin kompresor dapat diatasi dengan
memberikan oli atau minyak pelumas pada bagian yang
mengalami kerusakan.

Penanganan yang tidak sesuai prosedur dapat ditangani
dengan memberikan evaluasi agar kejadian tersebut
tidak terulang kembali.

Rusaknya konektor reefer container  dapat diatasi
dengan menutup rapat katup receptacle pada saat posisi
plug reefer off agar tidak terkena air.

Cara penanganan kejadian ini adalah dengan mengatur
suhu tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada pada

mesin reefer container tersebut.

5.1.2.2.  Faktordari luar

1.

Penanganan yang dilakukan saat cuaca buruk terjadi
adalah menunggu cuaca membaik dan melakukan
pengecekan terhadap semua muatan reefer container .
Karena jika saat cuaca buruk dilakukan pengecekan,
akan membahayakan keselamatan jiwa kru kapal.

Penanganan yang dilakukan jika sudah mengalami
benturan adalah dengan membuat berita acara. Bahwa
benturan tersebut terjadi bukan akibat dari kesalahan
kru kapal melainkan saat pemuatan atau saat bongkar

muatan.
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5.1.3. Prosedur pencegahan kebocoran reefer container

5.1.3.1. Faktor dari dalam

1.

Kerusakan pada mesin kompresor dapat dicegah dengan
melakukan perawatan secara berkala terhadap mesin
kompresor tersebut.

Penanganan yang tidak sesuai dengan prosedur dapat
dicegah dengan cara memberikan sosialisasi oleh
Mualim I kepada seluruh kru kapal.

Untuk mencegah rusaknya konektor maka dilakukan
perawatan konektor tersebut secara berkala.

Upaya untuk mencegah pengaturan suhu yang tidak
sesuai adalah dengan memperhatikan ketentuan suhu

yang diperlukan.

5.1.3.2.  Faktordari luar

1.

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
kebocoran reefer container saat terkena cuaca buruk
adala dengan memperhatikan penataan muatan reefer
container  tersebut. Upaya yang dilakukan adalah
dengan menempatkan reefer container di posisi bawah
dan tengah muatan.

Cara mencegah terjadinya benturan adalah dengan lebih
meningkatkan komunikasi antara pihak kapal dan
operator. Sehingga saat proses bongkar muat tidak

terjadi hal yang buruk.
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5.2. Saran
Saran yang peneliti berikan adalah dengan memperhatikan prosedur
penanganan reefer container dengan baik dan benar. Sehingga kejadian
seperti kebocoran reefer container tersebut dapat dihindari. Kemudian
melakukan penanganan dan pencegahan yang sesuai dengan faktor
terjadinya sehingga kejadian ini dapat dicegah atau bahkan dapat

dihilangkan sama sekali.
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Lampiran 2 (Bay Plan)
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Lampiran 3 (Crew List)

=

Teman e

Name COf VesselNama Kagal MV.SEGARA MAS Voy No 017 12018 | TE-047

Flag Bendera INDONESIA Location / Posisi Kapal

St VB33 e e CREW LIST ———

Gt 27.915/14.045 Telephane [ No Teiepon | [27012009

| Artreal DateTanggal Tiba 02-Mar-18 Ship Type | Tipe Kapal Container Vessel Master Cagl_Johny Titaley

DepanireDate Agent | Agen PT.TIRTAMAS EXPRESS Owner___|PT Pel Tempuan Emas

Last Port Of Call SURABAYA Next Part OF Call | Pelabuhan lujuan BITUNG Charlarer

e P i~ Rank DawOtfrn | Dawor | Moot G.OC No Seaman's Book Passport

Janatan Tanggal Latr .{" Sigo On Mo jyasan Expirad No No PrL Na Exp Date Mo Exp Date

1 [Jenny Taaiey L) Magter I-Jan- 1855 | WE-Now A 7| Indonesia | ANTI __mmSo.u‘Eowz_an 05 Jan-20 - PR J0BAD74M\ISYE TPEE-1T E Q74175 | 22-Mar-19 | B 7456326 | 18- Jun22
2 |Prastiyono M Ci0 O9-Jun- 1978 | 26-Fep 18 | indonessa | ANT I (620015954 7N20216. | 31-May-21 1 PR 30811 27T8/2/BKESYB TPKKAB | C 038027 | 12-Mar-19 | A6962713 | 20-Dec-12
3 |Fetza Bayu Ludhito M 20 13 Mar-1992 | 15-Dec17 | Infonesia, |ANT 111 | 6201657455M30315 27-Fenr20 2 P 308/997/12/5YB TPRKNT A 026498 | 3May-19 | B5130479 | 19-Oct-21
4 |Zum Hidapatutlan W 30 FE-Jurse 1950 | 28-Oct- 17 | indonessl | ANT i1/ GRO1292568NI0T4 01-0c1-19 3 P 30871685/ OVSYB TPKK/ E 157680 | 25Feb-20 | B 0SS0407 | 14-Aprt-20
£ |Ferds Fuh Sepang M (=43 OFFeb-1575 | 31-Juk?7 indonesia | ATT 1 G200503141T107 44 F3May- 18 4 PH 3010100521578 MKS-17 € 022201 | 13-Nov-18 | AB4T5445 | 03-Oct-18
& |Fahrul R Kumiawan M 2E 22 0e3-1563 | 25-Jul- ¥ | indonessa | ATT i/ 6207015591 T2 16 13 Jul-21 5 PH 30811 15/07/SYB TPRK/ E 039227 | 24-Fet-19 | BII2535D | O4-Mar-21
7 |!twan Derata W 3E a7-Apr-1584 | 2%-Jan il | Indonesa | ATT.H GI004XT3ATSI0NT 17-May-22 L] Pr 3081 7581578 TPKK-18 ADS4346 | O3-JuH19 | B3263393 | 24-Feb-2)
8 |Cede Saepudin M 4E M- 1992 | 05-Ape<37 | Ingonesia | ATT 11/ E20MG5TEE0TIONS | 03 Mar-20 7 PHK 6801 30/03/5Y8 Brw-17 A026615 | 22-May-19 | BE129155 | 07-Oc-21
9 |Agus Sumaryono M | Elecinciant | "28.Aug-1584° | 28-Jan-18. [indonesia BET 6200404572010745 - ] PH 308/1755//578 TPKK-18 BO#E3I5 | 16-Jut-18 | ATISE0D7 | 20-Dec-18
10 |Hengana M | Foreman 28iJuly-1932 | 18-0a-1Tingoresia COP | 6004025574207 15 9 PK 30B.E8110/SYB TPPRS Y 073733 | 12-Sept-18 | B 1557408 | 05-4u-20
11 |Dege Frman M | Boatswan | 2FDes-19280 | 28-0c-17 | Indonesia | COP/6200151716340218 = 0 PH 308/1884/10:5YB /TPPK/ FO80319 | 13-0c1-20 | BASESTSE | 28-Ju-21
12 |Edy Susyanto M AE S AUg-1977 | 0B-Ape-i7 | indonesia | ANT D/ 62010 30208340215 il P 5801 30.07/SYE Biw-17 E 127560 | 31-0ci-19 | B5383248 | Od-Now-21
11 [Frman Kurmiawan & M AB 12.July1982 | 12-0c117 | ndoresa | GOS16200134137340216 12 PH 30EES0 VS YE TPPR E 147415 | 21-Feb-20 | B 7687092 | 02-Aug-22
14 |Kamanan [ AB 04 Joly. 1577 | 18-0a:07 LOR 6 10810 13 PK 30B883/10/SYB TPPKI ADO5761 | 18-Jan-19 | BAZ986A3 | 18-0c1-22
18 [Canaia Winata [ Ouer 25Feb1900 | 180017 | ndonesa | AF D 6201158842T60711 14 BK 3011463 75/SYE MKS-2017/ | FOST171 | 11-Sen-20 | A 5178781 | 0S-Apr-18
16 [Amn M Tarer [ Orler 23.Jan-180. [.16.Dec-17 | naonesia | COP{ 6200192158430717 15 FK 308010000 2/SYA TPRIAT | 8040984 | 10-Feb-20 | B 8532688 | 14-Dec-22
17 | Agus Nurnayanto M| Cook 18-Aug1879" | 8017 | Indonesia [ BST 7 6211576243010710° 16 PK 308B82/10/SYB TPPK/ F 030385 | 05-Jun20 | 83645121 | 16-Mar-21
18 | Anan M| Mess Boy 18-May- 1993 | 16.Dec- 12| indonasia BST 1 6211611639010716 17 P I0B99 1 2I5YB TRRKNT F 033504 | 13-June20 | 66488803 | O6-Mar-22
18 |Manendra W | CagetDeck | 21.001-1996 [ 18-Now-17| indenesia |  BST/6211539045010410 18 - E 110750 | 19-0c1-19 | 88168082 | 06-Feo-22
20 |Hand Anandito Ardan M | Caget Decx | 04-Jurw-1996 | 18.Now-IT | Indonessa | BST /6211703556010310 19 E 150071 | O5-Jun-20 | B 7141738 | 06-Jun-22
21|Tn Andnono ] mo“..ﬂ 06-Aug-1994 | 18-Nov-17 | Indonesia |  BST /6211537476010310 Fol E075863 | 17-0c1-19 | B5450451 | 20-Dec-21
22 |Muhamad Hardians yah M FR___” 28-0ct-19%6 | 168-Now: 17 | Indonesia BST [ 6211584399010516 21 FO16307 | CO2-Jun-20 | BO6TE50E | Od-Apr-22

Total 22 Persons Include Master

| Contaty that the above information « 1o be the bes! of my knowledge and belel, true in every partcular
Saya mergamen bahwa informass lersabut di atas adalan benar dan sesua 0engan data yang valid o atas kapal

Daste s 1 Tanggal cibuat - Tg Priok 25t Jan 2018

Nole - “)ieieted as appropnate | hapus yang bdak sesuan
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Lampiran 4 (ABK mengecek suhu reefer container)
4




Lampiran 6 (kerusakan kontainer akibat benturan)

Lampiran 7 (plug reefer yang rusak)

sl G

&9



Lampiran 8 (Wawancara dengan Juru Mudi)
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Lampiran 10 (Perubahan Suhu)

Lampiran 11 (Reefer container dalam keadaan disegel)

Lampiran 12 (Keadaan Muatan di dalam Reefer container)




Lampiran 13 (Reefer Container Checklist)
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A. Data Responden
Nama
Jabatan
Tanggal Wawancara
B. Hasil Wawancara

Peneliti

Mualim [

Peneliti

Mualim
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Prastiyono
: Mualim 1 (Chief Officer) MV. Segara Mas

: 10 Februari 2018

Mohon ijin chief, apakah ada perencanaan khusus
untuk memuat container reefer ?

Untuk perencanaan sebelum memuat muatan
dingin di dalam container reefer tidak ada
rencana khusus, hanya anjuran dari kepada
Perwira Jaga, cadet jaga dan Juru Mudi jaga
agar selalu mengawasi kondisi container
sebelum di muat, sampai di lasing oleh ABK
kapal, apakah masih dalam kondisi baik atau
tidak. Hal ini untuk menghindari permintaan
ganti rugi dari pemilik muatan.

Apakah pelaksanaan penanganan container reefer
di MV.Segara Mas ini sudah sesuai prosedur ?

Menurut  saya  pelaksanaan = penanganan
terhadap muatan dingin tidak sesuai dengan
prosedur. Terutama yang berkaitan dengan
dokumen muatan yang harus di siapkan. Sering
dokumen muatan dingin tersebut belum jadi, ini
karena muatan tersebut baru di stuffing
(dimasukan di dalam container) langsung di
kirim kekapal, sehingga kantor belum sempat
membuat dokumen untuk muatan dingin
tersebut. Tetapi biasanya dokumen akan dikirim
pada saat kapal akan berangkat. Hal ini
menyulitkan Mualim I dalam membuat bay plan
(rencana pemuatan) karena belum tercantum di
loading list (daftar muatan yang akan
dimuat). Pemberian dokumen saat kapal mau
berangkat merupakan bentuk dari pelaksanaan
dalam pemuatan yang tidak sesuai prosedur.



Peneliti

Mualim I

Peneliti

Mualim [
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Apakah pengawasan juga berperan penting chief
dalam penanganan container reefer ini ?

Pengawasan yang ketat dan serius harus
dilakukan  untuk menghindari kerusakan-
kerusakan yang sering muncul. Adapun
kerusakan-kerusakan yang sering muncul
seperti: rusaknya container saat muat karena
membentur cell guide sehingga mesin reefer
rusak akibat goncangan yang hebat saat
membentur cell guide. Adapun kerusakan yang
lain adalah rusaknya muatan di dalam reefer
akibat keteledoran crew kapal dalam mengawasi
suhu dari pada container reefer. Maka dari itu
guna menghindari kerusakan—kerusakan yang
lebih besar perlu dilakukan pengawasan yang
lebih saat kapal memuat muatan dingin dalam
container reefer.

Kemudian chief jika sudah terjadi kebocoran
seperti ini maka apa yang harus kita lakukan ?

Yang kita lakukan pertama kali adalah dengan
mengecek komponen yang mengalami kerusakan.
Setelah menemukan komponen yang rusak maka
lakukanlah perbaikan sesuai dengan prosedur.
Misalnnya kerusakan pada kabel konektor, maka
lakukanlah penggantian kabel konektor tersebut
dengan kabel cadangan yang dimiliki kapal.



A. Data Responden
Nama
Jabatan
Tanggal Wawancara
B. Hasil Wawancara

Peneliti

Bosun

Peneliti

Bosun

Peneliti

Bosun
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Dede Firman

: Bosun MV.Segara Mas

: 11 Februari 2018

: Menurut Bosun pengorganisasian di kapal saat

bongkar muat di pelabuhan apakah penting agar
tidak terjadi kebocoran container reefer ?

: Pengorganisasian sebelum memuat muatan

dingin sangat penting. Selama ini seluruh
pekerjaaan yang berhubungan dengan pemuatan
muatan . dingin diatas kapal seluruhnya di
laksanakan oleh Juru Mudi dan cadet deck saja.
Padahal tugas cadet dan Juru Mudi saat bongkar
atau muat tidak hanya melakukan pengawasan
terhadap container reefer saja tetapi mereka
harus melakukan fa/ly muatan. Sehingga kadang
kerja 'mereka di anggap lamban, padahal
kelambanan tersebut diakibatkan tidak adanya
pengorganisasian sebelum memuat muatan
dingin.

: Kemudain tentang pengawasan, bagaimana

menurut Bosun ?

. Seharusnya pengawasan terhadap container

reefer menjadi tanggung jawab seluruh crew
deck. Selama yang terjadi di lapangan, seluruh
tugas di limpahkan kepada kadet. Jika seluruh
pengawasan dilakukan oleh seluruh crew deck,
jika terjadi kesalahan akan segera diketahui.

: Penanganan yang seperti apa jika sudah terjadi

kebocoran container reefer menurut Bosun ?

: Apabila sudah terjadi kebocoran, maka yang

dilakukan pertama kali adala pengecekan.
Kemudian setelah itu dilakukan perbaikan sesuai
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prosedur. Jika terjadi hal yang seperti kemarin
yaitu tumpahnya darah ikan segar maka harus ada
yang membersihkan tumpahan tersebut. Hal
tersebut dilakukan agar orang yang memperbaiki
kebcoran tersebut dapat bekerja dengan nyaman.



A. Data Responden
Nama
Jabatan
Tanggal Wawancara
B. Hasil Wawancara

Penulis

Juru Mudi

Penulis

Juru Mudi
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Edy Susyanto

: Juru Mudi

: 14 Februari 2018

: Pak Edi bisa ceritakan kejadian saat bapak

menemukan kebocoran container reefer ?

: Saat saya sedang assist bosun untuk

membersihkan main deck, saya mencium bau
yang menyengat. Setelah itu saya mengecek dan
berkeliling mencari dari mana bau tersebut
berasal, ternyata bau tersebut berasal dari sebuah
container reefer. Pada saat ditelusuri lebih dalam
ternyata bau tersebut berasal dari darah ikan segar
yang mengalir keluar hingga main deck. Lalu
saya memberitahukan berita ini segara kepada
bosun agar bosun bisa meneruskan kepada
Mualim L.

: Kemudian menurut pak Edy, bagaimana

persiapan memuat container reefer itu sendiri ?

: Sebelum kapal memuat muatan dingin dalam

container reefer sebaiknya di  adakan
pertemuan untuk membahas perencanaan
sebelum kapal memuat muatan dingin.
Pertemuan itu diikuti seluruh crew deck yang
mempunyai tugas jaga saat pelaksanaan
bongkar muat di pelabuhan. Pertemuan ini
dilaksanakan agar crew yang bertugas sudah
tidak bingung lagi atas apa yang harus di
kerjakan saat kapal memuat muatan dingin.

Apakah  pengorganisasian  diatas  kapal
MV.Segara Mas sudah baik menurut pak Edy ?

Pengorganisasian sebelum memuat containr
reefer di atas kapal MV Segara Mas sering
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tidak di lakukan. Mualim I sebagai koordinator
hanya memberikan anjuran agar melaksanakan
pengawasan yang teliti pada kondisi container
saat di muat diatas kapal. Tetapi untuk
pembagian tugas antar crew tidak di
laksanakan.



Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Agama

Jenis Kelamin

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hanif Anandito Ardan
: Magelang, 4 Juni 1996

: 52155601 N

: Islam

: Laki-laki

Alamat : Saragan Rt/Rw 01/08, Banyurojo, Magelang 56172
No. Telp : 0858-7922-8020

NAMA ORANGTUA

Ayah : Budiman

Ibu : Mariana Sugeng Lestari

Alamat : Saragan Rt/Rw 01/08, Banyurojo, Magelang 56172
No. Telp : 0856-4359-9461

RIWAYAT PENDIDIKAN

Tahun 2002-2008

Tahun 2008-2011

Tahun 2011-2014

Tahun 2015 — Sekarang

: SD ISLAM AL-FIRDAUS

: SMPN 2 MERTOYUDAN

: SMAN 4 MAGELANG

: PIP SEMARANG

PENGALAMAN PRAKTEK LAUT

Perusahaan
Nama Kapal

Masa Layar

: PT. TEMPURAN EMAS Tbk.
: MT. Segara Mas

: 16 November 2017 — 18 November 2018
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